BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Penggunaan gaya Expository dalam karya dokumenter “Nandurin
Karang Awak: Prelude” diwujudkan dengan proses panjang disertai riset
yang mendalam. Terlebih lagi tulisan mengenai Desa Trunyan dan Upacara
Ngusaba Gede Kapat Lanang yang sedikit jumlahnya menjadi tantangan
tersendiri bagi pembuat film untuk mengangkat wacana Tarian Barong
Brutuk kepada masyarakat yang lebih luas. Proses pendekatan yang sopan
dan baik terhadap narasumber merupakan kunci kesuksesan dalam riset,
menjaga komunikasi dengan narasumber merupakan soft skill yang wajib
dimiliki oleh penggiat dokumenter. Relasi tim riset dengan narasumber
menggunakan pendekatan yang santai seperti membayangkan pendekatan
dengan teman baru dapat membangun kenyamanan yang alhasil informasi
yang diberikan menjadi terbuka tanpa tekanan. Jika informasi dapat
didapatkan dengan baik sesuai dengan fakta dan dapat menyampaikannya
kepada penonton maka film dokumenter dengan gaya Expository dapat
dikatakan sudah ideal.

Kesesuaian penerapan gaya expository pada film dokumenter “Nandurin
Karang Awak: Prelude” menjadi indikator keberhasilan penerapan teori pada
film. Penerapan gaya expository digambarkan melalui penuturan dalam
naskah film yang fokus pada Upacara Ngusaba Gede Kapat Lanang di
sepanjang film, bagaimana kosmologi religi Desa Trunyan terhadap Upacara
Ngusaba Gede Kapat Lanang yang mementaskan Tarian Barong Brutuk
menjadi topik utama dalam film ini. Selain dari penuturan film, kesesuaian
penyampaian dengan gambar animasi dengan gaya expository juga menjadi
indikator keberhasilan film. Kedua aspek ini (Struktur penuturan dan Cara
penyampaian) wajib dikuasai seorang penggiat dokumenter terutama jika
ingin membuat karya film bergaya expository, karena sejatinya dalam karya
film dokumenter “Nandurin Karang Awak: Prelude” penonton tidak

menemukan seorang tokoh yang dapat ditaruh simpati oleh penonton.
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Sebagai contoh jika dibandingkan dengan tayangan dokumenter bergaya
expository lain seperti “Blue Planet 11" penonton mengikuti seekor penyu
yang mencari mangsa untuk dimakan di lingkungan yang terkontaminasi
polusi manusia, sehingga penonton diarahkan untuk memberi simpati
terhadap sang penyu yang harapannya lebih banyak manusia yang melek
terhadap polusi air dan mengajak lebih banyak orang lagi untuk menjaga
lingkungan agar lebih bersih sehingga penyu di laut tidak kesusahan untuk
mencari makan alhasil populasi penyu jumlahnya tidak menurun. Tayangan
yang disajikan oleh “Blue Planet” mempunyai semangat yang sama dengan
yang diperjuangkan oleh pembuat film ‘“Nandurin Karang Awak: prelude”
yaitu ingin membuat lebih banyak masyarakat sadar dengan informasi yang
ingin disajikan, tetapi dengan tidak adanya tokoh utama dalam “Nandurin
Karang Awak: prelude” membuat pembuat film untuk mencari ide kreatif
agar penonton dapat menjaga perhatiannya pada film selama menonton. Jadi
selain informasi yang disajikan, visual yang disajikan juga merupakan bagian
penting dari perjalanan yang harus ditempuh penonton saat menonton karya

film dokumenter ini.

Akhir kata bisa dikatakan data riset menjadi aspek penting terutama
bagaimana pembuat film mendapatkan data tersebut, namun tidak kalah
penting juga bagaimana membangun struktur penuturan dan cara
penyampaian yang ditentukan oleh pembuat film karena aspek aspek tersebut
saling mencerminkan satu sama lain; jika data riset tidak didapatkan dengan
baik maka akan mempengaruhi terhadap struktur penuturan dan cara

penyampaian yang dibangun oleh pembuat film begitupun sebaliknya.

B. Saran

Sebagaimana seorang penggiat film dokumenter, seorang penggiat film
dokumenter wajib menguasai wawasan mengenai subjek yang diangkat. Ketika
seorang penggiat dokumenter memahami betul mengenai subjek yang diangkat
langkah selanjutnya yaitu menentukan gaya dan genre yang tepat guna, jika

seorang penggiat dokumenter salah mengambil langkah awal ini akan



91

menimbulkan snowball effect yaitu efek berkelanjutan yang susah dikendalikan
oleh seorang pembuat film. Seumpama jika salah dalam pemilihan gaya (mode)
yang seharusnya menggunakan gaya interactive namun seorang pembuat justru
menggunakan gaya poetic maka penonton yang menonton tayangan film
tersebut akan kebingungan dengan informasi yang pasif, sehingga wacana yang
ingin dibangun menjadi tidak tersampaikan.

Pembuat film selalu percaya bahwa karya film dokumenter menjadi
jawaban terhadap orang orang kecil yang sedang tertimpa isu tertentu agar
suaranya bisa diteriakkan lebih keras. Jika dibandingkan dengan program
televisi berita umpamanya, film dokumenter tidak terpatok oleh durasi dan
segmentasi penonton seperti dalam sebuah program berita di televisi. Dalam
karya film dokumenter juga pembuat film bisa menjadi ekspresif dalam
membicarakan isu yang ingin dibangun, sebagai perbandingan yaitu film
dokumenter “Super Size Me” (2004) karya Morgan Spurlock dengan karya
dalam negeri Ernest Prakasa dengan “Imperfect” (2019) kedua film ini terpaut
15 tahun namun jika menonton “Super Size Me” penonton lebih dapat melihat
isunya disebelah mana melalui data riset yang sudah didapatkan tim pembuat
film, penonton lebih terekspos pada isu sosial dan kesehatan dengan angka dan

grafik yang disajikan oleh karya Morgan Spurlock.

“Film should be looked at straight on;

it is not the art of scholars but of illiterates”
-Werner Herzog

Salah satu pernyataan yang kontroversial dari bapak dokumenter dunia
Werner Herzog, menurut sutradara asal jerman ini film haruslah bisa berbicara
secara lugas karena film bukan sebuah seni untuk seorang sarjana namun untuk
seorang yang buta huruf; jika dipahami lebih dalam maksud dari beliau, jika
isu yang diangkat dalam film dapat dipahami oleh seseorang yang buta huruf
sudah barang tentu seorang sarjana mengerti apa yang dibicarakan dalam film
tersebut. Seorang pembuat film harus dapat menyampaikan informasi yang
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terkandung didalam film kepada batas (margin) paling dasar dalam strata sosial
dan pendidikan.
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“Nandurin Karang Awak: Prelude”

No. | Video Audio
Upacara yang telah berusia ribuan
tahun, sejak pernikahan pangeran
sulung dari Kerajaan Surakarta
Opening: dengan seorang dewi di bawah pohon
- Visual still image yang sangat harum.
Upacara Ngusaba Gede - , _
1. Sisi yang sangat jarang diungkap,
Kapat Lanang/asset .
i ] tentang kebudayaan di Desa Trunyan
dari poster film .
' selain pemakamannya.
- Teks: (judul)
Namun bagaimana upacara tersebut
bermula hingga kini mengakar kuat
di tengah masyarakatnya?
) ) \ Desa Trunyan terletak di kawasan
Peta Bali, zoom in sampai \
geowisata Gunung Batur, kecamatan
ke puncak Gunung Batur, ; . .
] ] Kintamani, Kabupaten Bangli,
lalu menyoroti lokasi i . ) .
Provinsi Bali, dengan topografi
Desa Trunyan. . .
yang sangat curam, berbukit-bukit,
i ) serta bertebing tinggi.
2. Menampilkan jalur akses
menuju Desa Trunyan, lalu
] ) Trunyan berbatasan dengan
tempat-tempat lain di i
. Kabupaten Karangasem di sebelah
sekitaran Desa Trunyan ] )
timur, Danau Batur di barat, Desa
(puncak gunung,
Songan di utara, dan Desa Abang
pemakaman) . ' 3
Batudinding di selatan.
Trunyan ada di pertemuan
perbukitan Gunung Abang dan
, hamparan Gunung Batur. Luasnya 12
Menampilkan letak Desa , ,
Kilometer persegl, dengan 5 anak
3. Trunyan, areanya, dan
. desa (tempek): Tempek Trunyan
kelima anak desa. . .
sebagal desa induk, Madia-
Pangkungan, Barat, Puseh, dan
Mukus.
Desa induk Trunyan terletak di
Menampilkan letak desa dalam kepundan gunung batur purba,
4. induk dan masing-masing lalu Tempek Madia-pangkungan dan

anak desa.

Barat di seberang Gunung sebelah

Timur, kemudian Tempek Puseh dan




Mukus di lereng Gunung sebelah
Tenggara.

Menampilkan jalur menuju
Desa Trunyan dengan lebih
detail. Kalau bisa,
menunjukkan kondisi
medannya yang diapit
pegunungan dan danau.

Medan ke Desa Trunyan masih cukup
terjal, melewati tanjakan serta

turunan tajam yang menukik, dengan
diapit pegunungan dan Danau Batur.

Dulu untuk mencapainya harus
menyusuri jalan setapak di tebing
bukit, atau bisa menyeberangi
danau dengan sampan dan perahu
bermotor.

Jalanan aspal jalu darat
ke Trunyan.

Kini lokasi itu dapat ditempuh 1
jam dari desa Kedisan, melalui
jalur darat yang telah diaspal
selebar 5 meter.

Kehidupan masyarakat Trunyan
dimulai sejak perkawinan Ratu
Sakti Pancering Jagat dengan Ratu
Ayu Pingit Dalem Dasar, yang lalu
melahirkan keturunan di desa
Trunyan.

Cerita Rakyat, pertemuan
Pangeran Sulung Kerajaan
Surakarta dengan dewi.

Teks: Keterangan tahun
untuk visual itu, dan
dianimasikan.

Dikisahkan...

Dahulu, Ratu Sakti Pancering Jagat
sejatinya merupakan putra sulung
dari Kerajaan Surakarta.

Pada suatu hari, seluruh penjuru
kerajaan surakarta tercium wangi
yang begitu menyengat dari arah
timur sehingga menarik perhatian
orang-orang termasuk Pangeran
Sulung yang saat itu tengah
berburu. Ia kemudian memohon
kepada sang raja untuk diizinkan
mencari sumber wangl harum
tersebut. Perjalanan panjang
kemudian ditempuh oleh Pangeran
ditemani tiga adiknya untuk
menuntaskan rasa penasarannya itu
dengan mengendarai delman istana
kerajaan.




Delman terus berjalan melintasi
pepohonan rindang dan perkampungan
penduduk, dengan pemandangan
puncak Gunung Batur yang teramat
jelas dari kejauhan. Tiba-tiba
adik dari Pangeran, yakni PUTRI
BUNGSU meminta untuk berhenti dan
turun di pinggir kaki gunung
batur. Sejak itulah, Putri Bungsu
dari Kerajaan Surakarta itu
berdiam di tempat tersebut. Namun,
ia kemudian pindah ke lereng
Gunung Batur sebelah timur, tempat
Pura Batur berdiri. Sang Putri pun
diberi gelar: Ratu Ayu Mas
Maketeqg.

Pangeran dan kedua adiknya
kemudian melanjutkan perjalanan
mereka menuju arah wangi yang
makin tercium hingga tiba di suatu
dataran yang terletak di sebelah
barat daya Danau Batur.

Di tengah perjalanan, konflik
terjadi antara PANGERAN SULUNG dan
SAUDARANYA karena saudaranya
tersebut terlalu asyik dengan
burung-burung yang terbang
mengikuti delman. Karena murka,
akhirnya PANGERAN SULUNG menendang
SAUDARANYA hingga terlempar dari
delman dan jatuh dalam keadaan
posisi duduk bersila. Hingga saat
ini, patung batu Dewa Bathara itu
masih dapat kita temukan di
Kedisan.

Penamaan desa Kedisan berasal dari
bahasa setempat yang berarti
Burung. Patung Bathara yang
merupakan penjelmaan Pangeran
Ketiga surakarta itu diberi gelar




Ratu Sakti Sang Hyang Jero.
Wujudnya kini bersemayam atau
melinggih di Meru Tumpang Pitu,
yakni bangunan suci di dalam pura.

Perjalanan Pangeran Sulung dan
Pangeran Kedua tetap dilanjutkan
dengan menyusuri tepi Danau Batur
sebelah timur. Delman terus
berjalan di perkampungan penduduk
yang sunyi, ditemani pemandangan
danau batur yang terlihat tenang.
Namun seketika Pangeran kedua
terpikat oleh dua gadis yang
tengah asik berteduh yang tampak
dari seberang delman. Pangeran
Sulung terlanjur murka, karena
merasa adiknya tidak setia pada
misi utama, lantas menyepak
Pangeran Kedua dari delman hingga
jatuh dalam keadaan tertelungkup.

Konon, Pangeran Kedua pun kemudian
menjadi kepala desa yang dinamakan
Desa Abang Dukuh. Disebut Abang
karena tempat itu merupakan bagian
dari Desa Abang, dan dinamakan
dukuh karena berasal dari kata
"telungkup", yang dalam bahasa
setempat disebut dengan istilah
"dukuh".

Setelah itu delman terus berjalan
mendaki di sebuah jalanan yang
sunyi, dengan pemandangan Bukit
Abang yang curam. Sementara aroma
harum itu semakin dekat tercium
oleh Pangeran Sulung. Saat
PANGERAN SULUNG memandang ke luar
jendela, ia melihat pohon megah
nan besar berdiri dengan seorang
dewi duduk terpejam dan bersimpuh
di bawahnya. Aroma harum itupun
sangat dekat tercium. PANGERAN




SULUNG meminta delman berhenti. Ia
segera turun dari delmannya dan
mendatangi Dewi tersebut. PANGERAN
SULUNG menawarkan diri untuk
mengantarkannya pulang setelah
berkenalan dengan sang dewi. Ia
teramat sangat terpesona dengan
sang dewi tersebut dan berniat
untuk meminangnya. Niat dari
Pangeran Sulung akhirnya diterima
oleh keluarga Sang Dewi, tetapi
dengan satu syarat, bahwa PANGERAN
SULUNG harus menjadi raja di
daerah tersebut.

Akhirnya, pesta pernikahan
Pangeran Sulung dan sang Dewi
dilangsungkan dengan meriah.
Pangeran Sulung pun dinobatkan
sebagai pemimpin desa yang dikenal
dengan nama Desa Trunyan. Nama
desa itu diambil dari nama pohon
Taru Menyan tempat pertemuan
Pangeran dan sang Dewi. Taru
berarti pohon dan menyan berarti
harum. Pangeran Sulung juga diberi
gelar Ratu Sakti Pancering Jagat,
sedangkan istrinya bergelar Ratu
Ayu Pingit Dalam Dasar. Ratu Sakti
Pancering Jagat kemudian menjadi
dewa tertinggi orang Trunyan,
sedangkan istrinya menjadi Dewi
Danau Batur yang hingga kini
dipercaya sebagai penguasa danau
tersebut.

10.

Visual Aktifitas
Masyarakat trunyan
sekarang.

Secara sosiologis, warga Trunyan
dibagi menjadi dua. Yang pertama
Sibak Muani atau Sibak Kaja,
adalah keturunan anak laki-laki
dari kedua dewa tersebut. Dan yang
kedua Sibak Luh atau Sibak Kelod,
yakni keturunan perempuannvya.




Sebagai keturunan langsung dari
garis laki-laki, maka kedudukan
Sibak Muani dianggap lebih tinggi

dari golongan sibak luh.

11. Warga Sibak Muani dipercaya
menjadi keturunan langsung dari
leluhur laki-laki penguasa Trunyan
dan menyebut diri mereka sebagai
Bali Mula.

Agama Hindu di desa Trunyan
berbeda dengan Agama Hindu Bali

12. pada umumnya, karena
kepercayaannya berlandaskan pada
pemujaan leluhur Desa Trunyan.
Tempat pemujaannya digunakan untuk
memuja leluhur asli Trunyan,

13 Mulai menampilkan visual seperti Ratu Sakti Pancering

pura. Jagat, Ratu Ayu Pingit Dalam
Dasar, Ratu Ayu Mekelem, Ratu Gede
Dalam Dasar, dan lain-lain.
Visual dan teks:
- Isi prasasti
Trunyan
- Buku Goris
- Kutipan teks:
"Pura Pancering Jagat.
Sepertl tercatat dalam Mengutip dari buku DR. Roelolf
Prasagti Trinyan Goris yang berjudul “Prasasti
disebutkan pada tahun Bali”, Pura ini awalnya diketahui
14, | Saka 813, [B91 " Masehi), dari Prasasti Trunyan tahun 813

Raja Singhamandawa
memberikan izin kepada
penduduk untuk mendirikan
Pura Turun Hyang atau
Pura Pancering Jagat
sebagai tempat pemujaan
(Hyang
Pancering Jagat). Pura

Betara Da Tonta

yang dilengkapi Meru

Tumpang Pitu (tujuh) ini

Saka (891 Masehi), yang menyebut
keberadaan pura bernama Pura
Pancering Jagat.




dipercaya sebagai pura
pertama di Bali.

Meru Tumpang Pitu

Dalam area pusat pura, ada

bangunan suci yakni Meru Tumpang
Pitu yang dianggap menyimbolkan
lelaki

ini menyimpan arca megalit

(Purusa) . Bangunan utama

15.
Arca Datonta setinggi 4 meter yang sangat
disakralkan, arca ini disebut Da
Tonta yang oleh masyarakat Trunyan
dipercaya sebagai perwujudan dari
Ratu Sakti Pancering Jagat.
Arca Da Tonta tersebut berukiran
sangat sederhana. Wajahnya sedikit
menyeramkan, tangan kirinya
bergantung longgar, dengan tangan
Visual detail Arca Da 9 9 gg. g g
16. e kanan tertekuk di atas bahu ke
onta
belakang dan membawa gada. Di
bagian bawah terdapat alat
reproduksi laki-laki. Simbol yang
menyerupai lingga (phalus).
Sekitaran meru tumpang
pitu (masih di wilayah
utama pura) . . .
) \ \ Di sampingnya ada empat bangunan
Visual secara rinci i
] Meru Tumpang Tiga atau Pagoda
menyorot tiga bangunan . . . .
17. ) dengan atap tiga tingkat. Tiga di
Meru Tumpang Tiga dengan .
i antaranya menyimpan empat buah
batu menhir, dan
A . J batu menhir.
1lustrasi yang dimaksud
dengan Batu Menhir, serta
keterangan: “batu alam”.
Sedangkan satu yang lain menyimpan
simbol Yoni, berupa sebuah lubang
) yang tak dapat diukur dalamnya di
Visual menyorot satu
dalam bangunan.
18. | bangunan Meru Tumpang
) , ) Bangunan yang menyimbolkan
Tlga yang menylmpan Yonl. .
perempuan (Pradana) 1ini sekaligus
adalah Pelinggih dan tempat
diistanakannya Ratu Ayu Pingit
Dalem Dasar sebagai permaisuri.
19 Menurut kepercayaan masyarakat

Hindu pada umumnya, simbol Purusa




dan Pradana merupakan simbol
kesuburan.

20.

Ratu Sakti Pancering
Jagat yang berdiri di
depan masyarakat Trunyan
zaman dulu.

Sejak perkawinan mereka, Ratu
Sakti Pancering Jagat dibantu sang
istri memimpin Desa Trunyan dengan
arif dan bijaksana, sehingga
berkembang menjadi kerajaan kecil.
Kepemimpinan mereka membawa
pengaruh besar pada kehidupan
masyarakat desa Trunyan hingga
saat ini.

Dan demi mengingat akar
kepercayaan yang dianut oleh
masyarakat, desa trunyan hingga
kini masih menjaga kelestarian
Upacara Ngusaba Gede Lanang Kapat,
sebagail bentuk pengabdian terhadap
Ratu Sakti Pancering Jagat dan
Ratu Ayu Pingit Dalem Dasar,
sebagai leluhur tertinggi dan
penguasa awal masyarakat Trunyan.

22.

Upacara Ngusaba Gede Kapat Lanang
diikuti oleh seluruh warga,
khususnya pemuda dan pemnudi.
Dimulai dengan mensucikan diri
melaluil berjaga semalam suntuk
atau mekemit di area Pura
Pancering Jagat selama 42 hari,
sembari mempersiapkan upacara.

23.

Pertama-tama dengan mencari kraras
atau daun pisang kering di
sekitaran desa Trunyan atau desa
Pinggan sebagai bahan pakaian
Barong Brutuk. Kemudian
membersihkan area pura, lalu
membuat sesaji dan makanan untuk
para pemuda di Bungut Paon, atau
dapur yang menggunakan kayu bakar.




24.

Malam harinya, mereka membersihkan
diri di pinggiran danau Batur,
membangun tenda, hingga merangkai
daun kraras yang telah disiapkan
menjadi pakaian Barong Brutuk.
Daun-daun itu dirangkai dengan
cara diikat satu sama lain
sehingga menyerupai tirai yang
bertumpuk hingga menutupi badan
penari Barong Brutuk.

25.

Mereka juga membuat cambuk sebagai
alat upacara yang terbuat dari
bilah bambu, kemudian ditutup 1lidi
daun enau, lalu dililit daun waru.
Cambuk sepanjang 6 meter lebih
tersebut menjadi satu-satunya
senjata para penari Barong Brutuk.
Perajin cambuk di desa trunyan
sudah kian menipis, karena hanya
digunakan pada saat upacara
berlangsung sehingga tidak bisa
dijadikan sebagai mata
pencaharian.

26.

Mereka juga mendirikan ayunan
ayunan suci warga desa Trunyan,
Ayunan Jantra. Ayunan dari kayu

“e” dan “kesune” yang berdiri
selama satu bulan upacara, di

pelataran Pura Pancering Jagat.

27.

Detail ayunan besar.

Mereka mendirikan dua jenis
ayunan. Ayunan besar khusus laki-
laki dengan empat dudukan untuk
empat orang, yang dijalankan dua
orang dari setiap sisinya dengan
kaki mereka.

28.

Detail ayunan khusus
perempuan.

Lalu ada ayunan khusus perempuan,
berbentuk seperti ayunan pada
umumnya, dan hanya mampu diduduki
satu perempuan dewasa.

29.

Visual saat ayunan besar
dijalankan, lengkap
dengan orang-orang di
keempat dudukannya.

Selain sebagai hiburan masyarakat
Trunyan -—-khususnya pada malam
hari, ayunan dianggap sebagai
perwujudan roda kehidupan manusia.




30.

Persiapan selanjutnya yakni
mencari Batu Padas Putih, yakni
batuan kapur putih yang tersebar
dalam Gua Rindi, atau Song Rindi.
Batu itu nantinya digunakan
sebagai lulur oleh tiap penari
Barong Brutuk.

Saat mencari batu, mereka harus
berjalan kaki pada dini hari,
sembari membawa kotak anyaman dan
penerangan seadanya, tanpa boleh
bicara terlalu keras.

31.

5 hari sebelum upacara puncak
Ngusaba Gede Kapat Lanang,
dilaksanakan Upacara Mancang
Karma.

Diawali dengan para pemuda dan
sesepuh adat yang membawa arca,
pralina atau perlengkapan upacara,
serta gamelan slonding, yang
masing-masing dibawa di atas
kepala atau dengan menyuun.

32.

Dilanjutkan dengan pementasan Tari
Megama khas Trunyan oleh para
sesepuh adat. Kemudian ada
pembagian tuak kepada setiap
penari, Jjuga dialog sakral
antarsesepuh.

33.

Pada malam sehari sebelum upacara
utama, terdapat tradisi Nendunang
Duwe Brutuk atau menurunkan roh
Brutuk, yang dilakukan para pemuda
dan sesepuh desa.

34.

Mereka berkumpul di dalam tenda
dan mengeluarkan topeng barong
brutuk dari dalam kotak.
Topeng-topeng peninggalan tradisi
turun-temurun itu tak pernah
diperbarui. Hanya dibersihkan
dengan mengoles pamor atau kapur
putih yang telah dicairkan ke
permukaan topeng tiap menjelang
upacara.




35.

Besoknya, upacara dimulai dengan
persembahyangan bersama oleh
seluruh warga desa atau pemedek;
sedangkan para pemuda mengenakan
kostum dan topeng Brutuk. Kaki
mereka diolesi lulur warna cokelat
atau Boreh dan Pamor.

36.

Barong Brutuk dituntun ke
area pementasan,
mengitari pura,
pencambukan penonton.

Pementasan diawali dengan
penuntunan penari Barong Brutuk ke
area pementasan, lalu mengitari
pelataran pura, kemudian sang
penari saling mengayunkan
cambuknya ke penonton.

Cambuk ini dipercaya dapat
menyembuhkan beragam penyakit yang
diderita oleh penonton.

37.

Selama prosesi ini juga, penonton
akan berusaha mengambil atau
menyobek daun yang digunakan
sebagai kostum Barong Brutuk,
karena dipercaya dapat
mendatangkan kesuburan ke rumah
tangga maupun ke hasil panen.

38.

Pementasan dilanjutkan dengan
Ritual Metambak. Para penari
dituntun sesepuh ke Jaba Tengah
atau area tengah Pura.

39.

Para penari dibagi dua, yakni
Sibak Kaja atau setengah utara
yang melambangkan laki-laki, dan
Sibak Kelod atau setengah selatan
yang melambangkan perempuan.

40.

Ada dua penari yang menirukan
gerakan ayam keker (ayam hutan)
dalam ritual Metambak, sebagai
lambang pencarian jodoh antara
laki-laki dan perempuan. Mereka
secara bergiliran saling adu
tangkap.

41.

Pementasannya berlangsung dua hari
berturut-turut. Ketika selesai,
pakaian barong ditanggalkan para
pemuda.




Pentas ditutup dengan tradisi
memandikan diri atau melukad di
area Danau Batur, untuk
membersihkan dan menyucikan diri
mereka dari segala kotoran.
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‘ fsmrisiyogyakarta « Follow

fsmrisiyogyakarta @film.tv.isijogja : Halo! Kami mengajak teman-
teman untuk menyaksikan Screening Film Tugas Akhir dan Pameran
Karya Tulis Skenario serta Pengkajian Seni

Dalam agenda Pameran Virtual Tugas Akhir Film & TV Semester
Genap 2021/2022 - Periode 1 bertajuk "May The 4th Be With You"
akan menyajikan

EE;& menayanghan flm Glucas 1 Karya Tulis Skenario

SCREENING FILM TUGAS AHHIR i S50 e o mantar
PAMERAN HARYA TULS SHENARIQ g 1 Karya Tuls Pengaian Seni
DAN PENGHAJIAN SENI _ ;

semua dapat disaksikan mulai

2: Rabu, 4 Mei 2022
*: https://bit ly/GaleriPandeng2022

Info lebih lanjut dapat menghubungi 0821 2047 5252 (Acid) atau
juga bisa menghubungi di kolom komentar atau DM ke akun
Instagram berikut

@negativearc

@s.paraban

@nisarizkya

oQvy

Liked by fuadmuhammad and others

©)

isiyogyakarta_official @ + Follow

isiyogyakarta_official @ @film.tv.isijogja Halo! Kami mengajak
teman-teman untuk menyaksikan Screening Film Tugas Akhir dan
Pameran Karya Tulis Skenario serta Pengkajian Seni

Dalam agenda Pameran Virtual Tugas Akhir Film & TV Semester
Genap 2021/2022 - Periode 1 bertajuk “May The 4th Be With You"
akan menyajikan
Egﬂa{k menayangkan Film Glucas 1 Karya Tulis Skenario

SCREENING FILM TUGAS AHHIR T sl okl
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yang bisa disaksikan kapan saja mulai

T Rabu, 4 Mei 2022
* : https//bitly/GaleriPandeng2022

Info lebih lanjut dapat menghubungi 0821 2047 5252 (Acid) atau
kalian juga bisa menghubungi di kolom komentar atau DM ke akun
Instagram berikut ;
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q Liked by ardinza and others
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Genap 2021/2022 - Periode 1 bertajuk "May The 4th Be With You"
akan menyajikan

& 1 Karya Tulis Skenario

1 Karya Film Dokumentear

% 1 Karya Film Fiksi

1 Karya Tulis Pengkajian Seni
yang bisa disaksikan kapan saja mulai

T : Rabu, 4 Mei 2022

* : https://bitly/GaleriPandeng2022

Info lebih lanjut dapat menghubungi 0821 2047 5252 (Acid) atau
kalian juga bisa menghubungi di kolom kom r atau DM ke akun

Instagram berikut :

egativearc

&2 W Liked by vexialine04 and others
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s parabawa
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tidak menayangkan film GLucas
tapi

SCREENING FILM TUGAS AKHIR
PAMERAN HARYA TULS SHENARI®:
DAN PENGHAJIAN SENI

y ayesetrum and 85 others
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